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ABSTRACT 
 

This article was written to illustrate the effect of using model Copy The Master 
techniques on the writing skills of poetry text in class X of SMA Negeri 4 Padang. 
This research used quantitative method which usedone group pretest and posttest 
design. The population of this research in class X of SMA Negeri 4 Padang. There 
was 288 population but there was only one class to be the sampel. It was class X 
MIPA 1 which consisted of 32 students that choosen by using purposive sampling 
technique. Research data is the result of the score in the skill of writing poetry text 
before and after using model Copy The Master technique. This study has three 
result. First, the skill to write poetry text in class X of SMA Negeri 4 Padang before 
using the model Copy The Master technique with an average score of 69,27. 
Second, the skill of writing poetry text of the students of class X SMA Negeri 4 
Padang aftel using the model imitation technique with an average score of 79,39. 
Third, based on the t-test at the level of 0.95 obtained tcount >ttabel (4,62> 1,70). So, it 
can be said that H1 is accepted. This means that there can be a significant 
influence on the use of model Copy The Master techniques on the writing skills of 
poetry text in class X of SMA Negeri 4 Padang. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Teknik Copy The Master, Kemampuan Menulis, Teks  

         Puisi 
 
A. Pendahuluan 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memiliki tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Menulis bukan hanya 
membutuhkan keterampilan saja, tetapi juga membutuhkan wawasan yang luas, dan motivasi 
yang kuat untuk dapat melakukannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Tahir (2016:18) bahwa 
menulis adalah bidang keterampilan yang sulit untuk diajarkan dan dievaluasi. Faktanya bahwa 
menulis adalah keterampilan yang kompleks, banyak faktor yang mendasari kesulitan dalam 
menulis. Faktor seperti tata bahasa, tulisan dan tanda baca, bahasa dan ekspresi, linguistik teks 
dan keterampilan berpikir, yang merupakan bidang pengetahuan dan keterampilan dengan 
sendirinya, membentuk keutuhan melalui interaksi dalam proses penulisan. Cormier (2016:17) 
juga mengemukakan bahwa menulis merupakan tugas akademis yang rumit, ini melibatkan 
banyak proses mental. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Ariyanti (2016:15) bahwa menulis 
adalah salah satu aspek terpenting dalam akuisisi bahasa. Cocuk (2016:18) juga mengemukakan 
bahwa menulis penting di sekolah menengah karena itu mendukung kinerja siswa. Kemudian, 
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Cuenca (2016:9) juga mengemukakan bahwa menulis bisa menjadi metode ekspresi bagi 
mereka yang tidak bisa atau tidak merasa nyaman mengekspresikan diri secara verbal.   

Panitera (dalam Foster, 2008:295) mengungkapkan bahwa puisi dapat membantu dalam 
mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda, meningkatkan pemahaman tentang orang 
lain. Selain itu, menurut Rosaen (2003:59), puisi dapat dijadikan sebagai situs untuk 
mengeksplorasi budaya sendiri dan berbagi pengetahuan dengan orang lain dalam 
pembelajaran literasi. 

Jaya(2013:109), menulis merupakan suatu kegiatan menyusun atau 

mengorganisasikan buah pikiran, ide, atau gagasan dengan menggunakan rangkaian kalimat 

dengan terpadu dalam bahasa tulis.Puisi selalu membangkitkan indera kita, mempromosikan 
sastra. Ini membantu siswa menggambar sketsa atau gambar dari segala hal yang ada dalam 
pikiran mereka dapat mereka rasakan, jelaskan dan bicarakan. Puisi itu musikal dan berirama, 
sehingga menarik perhatian setiap orang. (Mittal, 2014:21) 

Namun keterampilan menulis puisi itu tidaklah mudah. Hawkins (2014:20) 
mengemukakan bahwa puisi adalah salah satu genre sastra yang paling ditakuti dan paling tidak 
dimengerti di sekolah. Khusunya anak laki-laki, sering dianggap resisten terhadap pengajaran 
puisi.  

Senada dengan itu, Mashura (2011:11) menyatakan bahwa kemampuan menulis yang 
dimiliki siswa tidaklah sama. Sebagian siswa mampu menulis dengan baik dan sebagian siswa 
yang lain masih belum mampu menulis dengan baik. Kondisi ini diperburuk dengan rendahnya 
minat menulis siswa. Keterampilan menulis siswa masih rendah ditandai dengan (1) frekuensi 
kegiatan menulis yang dilakukan oleh siswa sangat rendah, (2) kualitas karya tulis siswa sangat 
buruk, (3) rendahnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia pada 
umumnya dan pembelajaran menulis pada khususnya, dan (4) rendahnya kreativitas belajar 
siswa pada saat kegiatan belajar mengajar menulis.  

Melalui menulispuisi tentunya seseorangdapat mencurahkan perasaannyadengan 
imajinatifyang dirangkaidengan kata-katayangindah. Pembelajaran puisisebenarnyabukan 
hanya bermanfaatdalam menunjang kemampuan berbahasa siswa dan mengembangkan 
kepekaan pikiran siswa, melainkan jugabermanfaatdalam memperkaya pandangan hidup serta 
kepribadian siswa. Dalammenulispuisi, hamperselaluadaaralyangmenghambat. Sulit  
menuangkan  pikiran merupakan salah satuaral yangmenghambat kreativitasdalam 
menulispuisi.Dengan demikian,  saatinimenulispuisimenjadi kegiatanyanglangka di kalangan 
siswa. Pelajaran menulis  puisi dianggap pelajaran yang membosankan, menyusahkan, atau 
bahkan dikatakan tidakpenting (Priliyantari, 2014:2). 

Terkait hal tersebut, terdapat penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti. Sari, (2014:541) 
Pembelajaran sastra di sekolah saat ini lebih banyak pada teori daripada mengakrabkan siswa dengan 
karya sastra secara langsung. Siswa kurang diberikan pengalaman untuk mengapresiasi  dan menciptakan 
karya sastra. Padahal, pembelajaran menulis karya sastra baik puisi, prosa maupun drama terdapat dalam 
standar isi dan merupakan bagian dari kompetensi yang harus dikuasai siswa. Dengan demikian, 
pembelajaran menulis teks puisi tersebut harus dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia yaitu Zurniati S.Pd, M.M. 
kelas X SMA Negeri 4 Padang pada Maret 2018 ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran 
menulis teks puisi masalah tersebut ialah sebagai berikut. Pertama, siswa masih sulit mengembangkan 
ide tulisan. Hal tersebut disebabkan oleh jarangnya siswa melakukan latihan menulis puisi, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Sebagai sebuah keterampilan bersastra, menulis puisi memerlukan latihan yang 
teratur dan berkesinambungan agar terbiasa mengembangkan ide tulisan. Kedua, siswa beranggapan 
bahwa menulis puisi itu adalah sesuatu yang rumit. Ketiga, kurangnya pemahaman siswa mengenai 
unsur-unsur yang membangun puisi yaitu unsur fisik dan batin puisi dalam pembelajaran menulis puisi.  
Keempat, kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan pada saat pembelajaran. Hal tersebut 
terlihat dari kebiasaan guru yang hanya menerangkan dengan menggunakan metode ceramah, tanpa 
adanya umpan balik, serta memanfaatkan media apa adanya, seperti spidol, whiteboard, dan buku paket. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang dalam keterampilan 
menulis teks puisi, diperlukan solusi yang tepat sehingga masalah atau kendala yang dialami siswa dapat 
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teratasi. Oleh sebab itu diperlukan suatu model pembelajaran atau media yang tepat agar siswa terampil 
menulis khususnya menulis teks puisi. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menghadirkan model 
pemebelajaran yang efektif dan inovatif dalam pembelajaran menulis teks puisi. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap tepat untuk pembelajaran keterampilan 
menulis teks puisi adalah teknik tiru. Menurut Marahimin  (2010:21),  menyatakan  bahwa   
teknik   tiru model atau copy   the  master menuntut dilakukannyalatihan-latihan sesuai 
denganmodel ataumasteryang diberikan.Namun,modelyangdipakaipada umumnya 
tidaklahditulisolehpara ahliatauparapenulisterkenal,biasasajahasiltulisanpara mahasiswa 
danpeserta kursusmenulisyang diperbaikidandimanakandenganmodel. Model membuat siswa 
lebih tertarik dan termotivasi untuk menulis teks puisi. Selain itu, dengan melihat contoh model 
teks puisi, siswa akan fokus dengan apa yang dilihat dan rasa ingin tahu siswa akan muncul. 
Siswa akan berusaha mengeluarkan ide dan pikirannya serta termotivasi untuk menulis. 
Berdasarkan hal tersebut, penulis berharap teknik tiru model mampu menciptakan suasana 
yang menyenangkan sehingga memotivasi siswa dalam menulis teks puisi. Menurut Wilson 

(2007:442), tuntutan linguistik penulisan puisi terlepas dari aspek penulisan transkripsi, ini 

mungkin bentuk tulisan paling sulit yang dihadapi anak-anak di sekolah. Siswa lebih memilih 

diam daripada mengemukakan pendapat dalam berdiskusi di kelas. Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang kreatif dan menarik sangat dibutuhkan untuk menyukseskan pembelajaran 

tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan teknik tiru model. 

Sutra (2015:2) mengatakan bahwa teknik tiru model merupakan konsep guru untuk 

dapat mempengaruhi siswa dalam menghubungkan contoh materi tulisan yang telah 

disediakan dengan materi tulisan yang akan ditulis oleh siswa. Nursayyidah (2014:2) 

mengemukakan bahwa teknik copy the master atau tiru model adalah kegiatan meniru atau 

mencontoh master atau model dari seorang ahli. 
Hal tersebut menjadi salah satu alasan dipilihnya teknik tiru model dalam pembelajaran 

keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang. Pemilihan teknik tiru model 
diharapkan mampu dan tepat unruk pelaksanaan pembelajaran menulis teks puisi. Dengan 
demikian tujuan penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh teknik tiru 
model terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Data yang berupa angka-angka tersebut 

diperoleh dari tes keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang. Jenis 
eksperimen dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu). Rancangan atau 
desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  one group pretest and posttest 
design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMP Negeri 11 Padang yang terdaftar pada 
tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri atas 9 kelas dengan jumlah siswa 288 orang. Sampel dalam 
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling (sampel acak). Sampel 
pada penelitian ini adalah 32 siswa kelas X MIPA 1 yang diperoleh dengan teknik purposive 
sampling.  

Instrumen yang digunakan adalah tes unjuk kerja keterampilan menulis teks puisi siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Padang menggunakan teknik tiru model. Data penelitian ini adalah skor 
hasil tes keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang sebelum dan 
sesudah menggunakan teknik tiru model. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
beberapa langkah. Pertama, siswa mengerjakan tes awal (pretest). Kemudian lembaran kerja 
dikumpulkan dan dinilai berdasarkan rubrik penilaian tersebut yang sudah sesuai dengan 
dengan indikator yang ditentukan. Kedua, guru memberikan perlakuan keterampilan menulis 
teks puisi dengan menggunakan teknik tiru model. Ketiga, gueu memberikan tes akhir 
(posttest). Selanjutnya guru memberi skor hasil tes keterampilan menulis teks puisi 
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 
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C. Pembahasan 

1. Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang sebelum 
Menggunakan Teknik Tiru Model 

Hasil penelitian keterampilan menulis teks puisi  siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang 
sebelum menggunakan teknik tiru model masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
kelas yang diperoleh adalah 69,27 dengan kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). 

Analisis data menunjukkan hasil tes keterampilan menulis teks puisi sebelum 
menggunakan teknik tiru model siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang terdiri dari empat 
kualifikasi sebagai berikut. Pertama, Baik (B) terdiri atas  8 orang (25,00%). Kedua, Lebih dari 
Cukup (LdC) terdiri atas 14 orang (43,75%).  Ketiga, Cukup (C) terdiri atas 7 orang (21,88%). 
Keempat, Hampir Cukup (HC) terdiri atas 3 orang (9,38%).  

Berdasarkan analisis data per indikator ditemukan dua hal sebagai berikut. Pertama, 
nilai per indikator tertinggi (100) pada keterampilan menulis teks puisi sebelum menggunakan 
teknik tiru model banyak terdapat pada indikator majas, yaitu sebanyak 1 orang (3,125%). Hal 
ini disebabkan siswa belum terampil menggunakan majas dalam menulis teks puisi, yaitu majas 
perbandingan atau kiasan dan majas nonperbandingan atau retoris. Kedua, pada keterampilan 
menulis teks puisi sebelum menggunakan teknik tiru model terdapat pada indikator kedua 
(citraan/imaji), yaitu 1 orang (3,125%). Hal ini disebabkan siswa belum terampil 
mengungkapkan citraan/imaji pengalaman indrawi sehingga siswa kesulitan memaparkan 
citraan suara, citraan penglihatan, raba/sentuh dan perasaan tersebut. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut guru harus terampil memilih metode dan teknik yang tepat untuk 
menciptakan pembelajaran yang efektif. Menurut Sudjana (2010:76) ketepatan penggunaan 
metode mengajar tersebut sangat berhubungan dengan tujuan dan kegiatan proses belajar 
mengajar. Ketiga, kesesuaian tema terdapat pada indikator ketiga terdapat sebanyak 15 orang 
(46,875%). 

2. Keterampilan Menulis Teks Puisi Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang sesudah 
Menggunakan Teknik Tiru Model 

Hasil penelitian keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang 
sesudah menggunakan teknik tiru model sudah tinggi. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kelas 
yang diperoleh adalah 78,39dengan kualifikasi r Baik (B). 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil tes keterampilan menulis teks puisi sesudah 
menggunakan teknik tiru model siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang terdiri dari tiga kualifikasi 
sebagai berikut. Pertama, Baik Sekali (BS) terdiri atas 6 orang (18,75%).  Kedua, Baik (B) terdiri 
atas 12 orang (37,50%). Ketiga, Lebih dari Cukup (LdC) terdiri atas 14 orang (43,75%). 

Berdasarkan analisis per indikator ditemukan dua hal sebagai berikut. Pertama, nilai per 
indikator tertinggi (100) pada keterampilan menulis teks puisi  sesudah menggunakan teknik 
tiru model banyak terdapat pada indikator ketiga (konten berkesesuaian dengan tema), yaitu 
sebanyak 16 orang (50,00%). Hal ini disebabkan pada saat pembelajaran menulis teks puisi 
menggunakan teknik tiru model siswa sudah terampil mengungkapkan apa yang ada dipikirann 
melalui tulisan yang indah sehingga tepat untuk mendukung tema sebuah puisi yang dipilih.  

Selain itu, dalam teknik tiru model guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melihat langsung contoh sebuah puisi untuk membuat puisi sesuai dengan topik yang dilihatnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sabri (2005:27) bahwa pada tahap mengidentifikasi masalah 
guru meminta siswa untuk mengidentifikasi permasalahan yang dipecahkan sesuai dengan topik 
yang dipilih. Tahap ini merupakan teknik yang berguna dalam membangun pemikiran siswa 
agar terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

Oleh karena itu, setelah menggunakan teknik tiru model siswa sudah terampil 
memaparkan konten yang berkesesuaian dengan tema. siswa yang mendapatkan nilai tertinggi 
(100) banyak terdapat pada indikator konten berkesesuaian dengan tema, yaitu 16 orang. 
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3. Pengaruh Penggunaan Teknik Tiru Model Terhadap Keterampilan Menulis Teks Puisi 
Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Padang 

 Ditinjau dari hasil tes keterampilan menulis teks puisi siswa, hasil keterampilan 
menulis teks puisi sesudah menggunakan teknik tiru model lebih tinggi dibandingkan dengan 
sebelum menggunakan teknik tiru model. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang 
sesudah menggunakan teknik tiru model berada pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata 
78,39.  Keterampilan menulis teks puisi sebelum menggunakan teknik tiru model siswa kelas X 
SMA Negeri 4 Padang berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan nilai rata-rata 69,27. 
Selanjutnya, uji hipotesis diperoleh thitung >ttabel (4,62> 1,70) pada taraf signifikan 95%.  
 Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran tentang keterampilan menulis teks 
puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang sebelum dan sesudah menggunakan teknik tiru model 
berupa temuan positif dan temuan negatif. 
 Temuan positif tersebut antara lain, (1) siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang belum 
terampil menulis teks  puisi sebelum menggunakan teknik tiru model dilihat dari  tiga indikator, 
yaitu bahasa figurasi/majas, citraan/imaji, dan konten berkesesuaian dengan tema, (2) siswa 
kelas X SMA Negeri 4 Padang sudah terampil menulis teks puisi sesudah menggunakan teknik 
tiru model dilihat dari tiga indikator, yaitu bahasa figurasi/majas, citraan/imaji, dan konten 
berkesesuaian dengan tema.  Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan menulis teks 
puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang sesudah menggunakan teknik tiru model lebih tinggi 
dari pada sebelum menggunakan teknik tiru model. 

Selanjutnya, temuan negatif pada penelitian ini adalah bahwa keterampilan menulis teks 
puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 sebelum menggunakan teknik tiru model berada pada 
kualifikasi Cukup (C) dengan nilai-nilai rata-rata 69,27. Jika dibandingkan dengan KKM mata 
pelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 4 Padang, yaitu 75 disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang belum memenuhi KKM yang ditentukan. 
Faktor tersebut diakibatkan karena siswa belum terbiasa menulis teks puisi sehingga siswa sulit 
mengembangkan ide dan gagasannya menjadi tulisan yang indah. 
 Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa guru sangat berperan penting dalam 
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memberikan variasi model pembelajaran 
kepada siswa agar siwa tidak bosan dalam belajar, khususnya menulis teks puisi. Salah satu 
upaya guru adalah memaksimalkan penerapan teknik tiru model dalam pembelajaran 
keterampilan menulis teks puisi. 
 Perbedaan rata-rata keterampilan menulis teks puisi sebelum dan sesudah 
menggunakan teknik tiru model siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang dianggap sebagai pengaruh 
yang ditimbulkan dalam penerapan tiru model yang diberikan guru kepada siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Padang. Dengan demikian, disimpulkan bahwa penerapan teknik tiru model 
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Padang. 
 
D. Simpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat disimpulkan tiga 
hal berikut. 
 Pertama, keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang sebelum 
menggunakan teknik tiru modelberada pada kualifikasi Cukup (C).  

Kedua, keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang sesudah 
menggunakan teknik tiru model berada pada kualifikasi Baik (B). Dengan kata lain keterampilan 
menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75. 

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan teknik tiru model terhadap 
keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang. Hal ini dapat dibuktikan 
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dengan nilai rata-rata keterampilan menulis teks puisi siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang 
sesudah menggunakan teknik tiru modelmengalami peningkatan dibandingkan dengan 
keterampilan menulis teks puisi sebelum menggunakan teknik tiru model kelas X SMA Negeri 4  
Padang. 
 Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran sebagai 
berikut.Pertama, guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran dapat 
menggunakan teknik tiru model agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia sehingga pembelajaran berlangsung dengan efektif.  
 Keempat, siswa-siswa kelas X SMA Negeri 4 Padang hendaknya giat, bersemangat, dan 
berantusias dalam menulis. Selain itu, menulis teks puisi  tersebut bertujuan untuk menciptakan 
suasan belajar yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Selain itu, penerapan teknik 
tiru model merupakan teknik yang membantu siswa lebih banyak belajar dan lebih terbantu 
dalam mengembangkan daya imajinasi yang pada hakikatnya mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa. 
 Kelima, penulis lain hendaknya merancang penelitian yang lebih mendalam tentang 
pembelajaran menulis puisi. Dengan demikian, diperoleh gambaran yang lebih luas dan 
mendalam tentang kesiapan mahasiswa sebagai calon guru pengampu mata pelajaran bahasa 
Indonesia dan tentunya skripsi ini akan menjadi bahan masukan dan perbandingan dalam 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang sama. 
Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi Monicha Fuji Harmooni dengan Pembimbing I 
Prof. Dr. Syahrul R, M.Pd. dan Pembimbing II Dr. Irfani Basri, M.Pd. 
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